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PENGARUH CARA PENGAWETAN DAN

PERBEDAAN LAMA PENYIMPANAN TERHADAP
KUALITAS KULIT KAKI AYAM RAS TIPE PEDAGING

Ambar Pertiwiningrum *)

INTISARI

Penelilian i bertujuan untuk mengetahui pe-
ngaruh cara pengawetan dan perbedaan lama penyim-
panan ierhadap kuwalitas kulit kaki ayvam pedaging,.

Materi pencliian menggunakan 75 lembar kulit
kaki ayam pedaging strain Hubbard yang dipotong
pada wmur 8 minggu. Sampe! kulit dibagi dalam 3
kelompok cara pengawetan yailu kering matshari,
garam kering dan garam basah. setiap kelompok cara
pengawetan disimpan dengan lama penyimpanan 1, 2,
3 dan 4 minggu. Uji kualitas kalit meliputi uji
komposisi kimia terhadap kulit awetan dengan lama

Jpenyimpanan 0, 2 dan 4 minggu. Data yang diperoleh

dianalisis statistik dengan pola [aktorial 3 x4 untuk
uji fsik, dan 3 x 3 ontuk uji kimia. Perbednan rata-
rata dinji dengan Duncan’s New Multiple Range Test.

Hasil penelifian menunjukkan bahwa cara pe-
ngawetan berpengaruh  sangal nyata (P < 001)
terhadap kadar air, protein, lemak kekuatan tark dan
suhu kerut. Hasilnya berrut-turut adalah (% BS)
1645, 21,26 dan 3050 kadar protein (% BK)
43,43, 45,00 dan 44,39; kadar lemak (% BK) 2145,
2073 dan 19,87, kekuatan tark (kgiem® 11,65,
022 dan 5,54; suhu kerut (°C) 62,88, 60,35 dan 59.60.
Lama penyimpanan berpengaruh sangat nvata (P<0,01)
terhadap kadar air, protein, lemak, kekuatan tarilk,
persen kemuluran dan suhu kerut. Hasilnya berturut-
wrut adalah kadar air (% BS) 19,76, 23,05 dan 2540,
kadar protein (% BK) 34,94, 4543 dan 43,70; kadar
lemak (% BK) 21,85, 21,20 dan 19,05; kekuatan tarik
{kg.cm® 11,96, 8,75, 7.41 dan 7,09; persen kemuluran
(%) 33.82, 35.45, 39,18 dan 50,10; subu kerut °C) 62,
86, 61,59, 60,06 dan 59,26.

* 5wl Pengajar jurusan Teknologi Hasil Ternak Fak,
Peternakan UGM.

Dari peneliian  ini dapat disimpulkan bahwa
cara pengawetan  secara  dikeningkan dengan  sinar
matahari relatif lebih baik dibanding dengan penga-
wetan  dengan  pengeringan param  kering  maupun
garam basah. Semakin lama kuolit disimpan komposisi
kimianya akan semakin rendah, schingpa sifat-sifat
fisisnya akan menurun pula.

THE EFFECT OF PRESERVATION METHODS
AND STORAGE LENGTH ON THE
QUALITY OF BROILER CROW FEET SKIMN

Ambar Pertiwiningrum
Faculty of Animal Huosbandry
Gadjah Mada University
Yogyakarta

ABSTRACT

The studdy was conducted to investigate the effect
of preservation methods and storage length on the
quality of broiler crow feet skin.

Seventy five (73) crow-feet skins of breiler of
Hubbard strain were used in this study. The broilers
were killed at 6 weeks old, and the skin samples were
randomly devided inwo 3 groups of preservauon, namely
sun drying (5D, salted drying (SaD) and wet-saling
(WS). Each group was devided into 4 siorage length
treatments, namely 1, 2, 3 and 4 weeks. The data
collected were analysed by using a 3 x 3 factorial of
variance analysis for chemical composition, and 3 x4
for physical property, while the significant means werc
tested by Duncan's New Multiple Range Test (DMRT).
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The results indicated that there were sipnifican:
differences (P < 0,01) due w preservation on water
content, protein, fat content, tensile strength  and
shrinkage temperature, The values were @ 1645%,
21.26% aand 30.50% (samples weight) for water
content;  4543%, 45.00% and 4430% (DM) for
prolein content and 21.45%, 20.73% and 19.87%
(DM) for fat content, 11,65, 9,22 and 5.54 kg/em? for
tensile strength; and 62.88°C, 60.35°C and 59.60°C for
shrinkage temnperature, respecuvely for SD, SaD, and
W5 of preservation methods. The storage length
significantly affected (P <0,01) water content, protein,
fat, tensile strength and shrinkage temperature, and
elongated. The wvalues were 19.76%, 23.05% and
25.40% for water content, 45.94%, 45.43% and 43.70%
for protein 21.85%, 21.20% and 19.05% for fat content,
11,96, 875, 7.41 and 7.09 kofcm?® for ensile strength;
62.86°C, 61.59°C, 60.06°C and 59.260C for shrinkage
temperature; and 33.82%, 35.45%, 39.18% and 50.10%
for elongated, respectively.

The study was concluded that sun-drying resulted
better quality than salted drying or wet salted of crow-
feet skin, The longer preservaton of skin tended to
decrease chemical composition, and due to decrease
physical propeny.

(Key words © Preservation methods, Storage, feet
skin, Chicken),

PENDAHULUAN

Usaha peternakan ayam pedaging di Indonesia
dewasa ini dapat dikatakan berkembang pesat. Hal ini
terlihat dari besarnya laju kenaikan populasi yang terus
meningkat dari tahun ke tahun.

Salah saw sisa hasil pemotongan ayam adalah kaki
ayam  (Metatarsus). Dalam  hal ini kulimya
dimungkinkan dapat  dimanfaatkan dan diproses
menjadi produk-produk yang dapat menghasilkan nilai
tambah, antara lain berupa kerupuk kulit dan ali jam
Langan.

Kulit adalah hasil sisa dari pemotongan ternak,
merupakan organ twbuh bagian terluar yang dipisahkan
pada proses pengulitan. Kualitas dan nilai ekonomi
kulit akan menuron bila terjadi kerusakan sebelum,
pada dan sesudah pemotongan ternak. Untuk menjaga
agar kuoalitas kolit agar tetap baik sampai menunggu
proses selanjutnya, perlu diawetkan (Aten er al., 1955),

Kulit mentah yang baru dilepas dari tubuh hewan
bila dibiarkan akan mengalami kerusakan, schingga
menurunkan koalitas kulit,
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Pada umumnya kulit vang telah dilepas dari tubuh
hewan tidak segera diproses menjadi kulit matang,
schingga perlu dilakoukan pengawetan untuk mencegah
terjadinya  kerusakan, Proses pengawetan ini akan
menentukan  kualitas  kulit matang.  Dalam proses
pengawetan ada beberapa macam cara yang biasa
dilakvkan antara lain dikeringkan denpan sinar ma-
tahari, kombinasi digaram kemudian dikeringkan
dengan sinar matahari dan digaram basah.

Prinsip pengawetan kulit adalah mengurangi kadar
air yang terkandung dalam kulit, menempatkan kulit
dalam sitwasi vyang sangal asam, meracun kulit
{(Djcjowidagdo et al., 1972). Pengawetan yang paling
ekonomis  di  daerah  tropis adalah dengan
menggunakan sinar matahari sebagai pengawetnya.

Kulit setelah diawetkan kemudian disimpan dalam
waktu tertentu akan mengalami perubahan komposisi
kimia dan sifat-sifat fisisnya. Selama kulit disimpan
akan terjadi proses pengusangan pada kulit, sehingga
akan terjadi denaturasi bahkan degradasi dari komponen
penyusun kulit (Cordon, 1977).

Kualitas produk-produk  kuolit  sangat ditentokan
oleh kulit mentahnya. Untuk memanfaatikan kulit kaki
avam menjadi produk yang mempunyai nilai ambah
dan berkualitas tinggi perlu adanya penyediaan bahan
dasar yailu kulit mentah vyang baik kualitasnya.
Kualitas kulit mentah dapat dilihat dari komposisi
kimia dan sifat-sifat fisisnva yang dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain cara pengawetan dan
lama penvimpanan.

Perubahan swukwral vang terjadi pada  kulic
meniah vang diubah menjadi kulit ditentukan oleh
perubahan zat-zat kimia dari kolit tersebut. Kualitas
kulit dapat dilihat dari  stroktoral  serabut  dan
gambaran mikroskopik serta kandungan zat-zal kimia
dan kekvatan fisiknyva (Roddy, 1978).

Komposisi kimia kolit antara lain terdin dari air,
protein, lemak, karbohidrat, mineral, vitamin dan enzim
yang komposisi kimia tergantung  asal hewannya
(Cordon, 1977), Kulit ayamn segar mempunyai kom-
posisi kimia sckitar 66% air, 22% protein kasar,
55% lemak, 3.5% abu dan 3% substansi lain
(Sriyante, 1986). Scdangkan komposisi kimia kolit
tcrnak wmpmnys  endin atas 64% air, 33% protein,
2% lemak, 0,2% abu dan 08% substansi lain
(Sharphouse, 1978).

Banyak sedikitnya air yang terkandung dan diserap
kulit akan mempengaruhi sifat-sifat fisis antara lain
suhue  kerut, kekuatan tarik dan persen  kemuluran
(Kanagy, 1977, Kadar air yang tinggi menyebablkan
kadar zat-zat kimia lainnya menuron (Djojowidagdo,
1985),
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Kandungan protein kulit yang tertinggi adalah
kolagen yang terdapat pada korium. Kolagen ini
mempunyai ciri relatif tahan terhadap beberapa enzim
proteolitik  dan  mempunyai  daya iahan icrhadap
hidrasi dan pembengkakan, perubahan menjadi
gelatin dan  gejala pengerutan  hidrotermal, tetapi
tidak tshan terhadap enzim kolagenase vang disckre-

sikan  oleh  bakteri Closiridium  histolyticum
{Highberger, 1978).
Sifat-sifat fisis kulit adalah ketahanan kulit

lerhadap pengaruh loar, antara lain pengaruh mekanik
dan lingkungan. Kekuatan fisik dipengaruhi oleh
komposisi kimia kuolit antara lain protein, lemak dan
air. Disamping itu oleh struktur jaringan, sudut jalinan
dari anyaman dan kepadatan berkas serabut kolagen
(Djojowidagdo, 1981).

fengarun penyimpanan kulit akan mempengaruhi
kualitas kulit. Penyimpanan kulit pada suhu tropis
menyebabkan kekuatan kulit berkurang lebih besar
dibandingkan pada suhu temperate. Dalam penyim-
panan terjadi peristiwa hidrolisis di dalam kulit
(Seligsberger dan Mann, 1978).

Selama penyimpanan dalam temperatur dan kelem-
baban kamar dapat terjadi penyerapan uap air,
Penyerapan tersebut dipengaruhi oleh temperatur,
kelembaban lingkungan, kepadatan dan kandungan
rat-zal yang ada dalam kulit khususnya yang dapat
menyerap uap air (Kagany, 1977).

Dari permasalahan di atas, maka dilakukan peneli-
tian yang bertujuan untuk mengetahui kuoalitas kulit
yang meliputi komposisi kimia dan kekustan fisis
kulit kaki yam pedaging yang dipengaruhi oleh
tara pengawelan dan lamanya penyimpanan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan 75 lembar kulit kaki
avam pedaging strain Hubbard vang dipotong pada
umur & minggu. Kulit ini diperolch dengan cara
menguliti kaki bagian metatarsus.

Kulit-kulit tersebut dibagi menjadi tiga kelompok
cara pengawetan vyaitu dikeringkan dengan  sinar
maizhari, digaram kering dan digaram basah.

Setelah kulit diawetkan terlebih dahulu divji kom-
posisi kimianya sebagai pembanding, Kulit selebihnya
disimpan dalam suhu dan kelembaban ruang pada
Tiangan yang sama. Setiap minggu dilakukan uji
kualitas kulit yang meliputi uji fisis yang meliputi

kekuatan tarik, persen kemuluran, suhu kerut dan uji
kimia yang meliputi kadar air, kadar protein kasar,
kadar lemak dan kadar abu dilakukan setiap dua
mingpu. Lama penyimpanan dikelompokkan menjadi
4 (1 minggu, 2 minggu, 3 minggu 4 minggu).

Pada = pengujian fisis ukuran dalam  pembuaian
pola belum ada standar yang baku, maka dalam
pembuatan pola disespaikan dengan luas kulit.

Lrata vang diperoleh dianalisis secara  statistik
dengan menggunakan pola fakworial 3 x4 untuk uji
figis don 3 x 3 wntuk wji kimia. Selanjutnya uniuk
mengujt - perbedaan  rata-rata mengunakan DMRT
{Astut, 1980).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kompeosisi kimia kualit
Rata-rata komposisi  kimia kulit kaki ayam
pedaging vang meliputi kadar air, kadar protein

kasar, kadar lemak dan kadar abu ftertera  pada
Tabel 1.
Dari  hasil pengujian dan hasil analisis variansi

kadar air kuolit kaki ayam pedaging akibat pengaruh
cara pengawetan dan lama penyimpanan menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (P < 001}, scdangkan
interaksinya tidak berbeda nyata,

Rata-rata kadar air kulit kaki ayam pedaging vang
dibedakan cara pengawetannya terlihat semakin tinggi
{Tabel 1) berturut-turut dari KM, GK dan GB. Hal
ini disebabkan oleh perbedaan pengoapan air dalam
kulit. Pengawetan secara dikering matahari mendapat
panas terus menerus, sedang digaram kering hanva
sehagian dan digaram basah tidak mendapat panas sama
sekali, Menurut Roddy (1978), air dalam kulit dibagi
menjadi 3 jenis yaitu air bebas yang dapal menguap
dalam jumlah besar dalam proses pengeringan, air
berasosiasi agak sukar mengoap dan air terikat sangat
sukar menguap, Oleh pengaruh lama penyimpanan kulig
akan menyerap uap air yang ada di sekitamya jika
digimpan dalam ruangan. Menurut Kanagy (19770, kulit
mentah  mempunyai  sifat  menyerap uap air  jika
disimpan dalam suho dan kelembaban ruang,

Data  hasil pengujian dan hasil analisis variansi
kadar protein kasar kulit kaki avam pedaging akibat
pengaruh cara pengawetan dan lama penyimpanan
menunjukkan perbedaan yang sangat nvata (P < 0,01)
teriera pada Tabel 1,
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Tabel 1. Rata-rata komposisi kimia kulit kaki ayam ras pedaging
karena penparuh cara pengawetan dan lama penyimpanan

Cara pengawetin

Lama penyimpanan —_— e Rata-
KM GK GB rata
Kadar air (% BS)
0 hari 14,18 18,10 27,00 18,76
2 mingga 16,22 21,70 31,22 23,05
4 minggu 18,94 23,08 X 2540¢
Rata-rata 16,45 21.26' 30,50
Kadar protein kasar (% BEK)
0 har 46,59 4594 45,28 45 94=
2 minggu 45049 45,51 44 78 45434
4 minggu 44,70 43,54 4265 43700
Rata-rata 4543 45, (¢ 44 30
Kadar lemak {% BK)
(0 hari 22,51 21,87 21,10 21,85+
2 minggu 2223 21,06 2031 21,20
4 minggu 19,55 19,27 18,21 19.01°
Rata-rata 21,45 20,734 1987
Kadar abu (% BK)
0 hari .71 8,53 B84 8,70
2 minggu 8.82 10},66 10,01 983
4 minggu 8,10 8,53 10,73 945
Rata-rata 8,87 943 Q.86

Keterangan @ KM

= Kering matahari; GK = Garam kering;

GB = Garam bhasah; BS = Berat sampel; BK = Bahan kering.

Nilai rata-rata yang diikuti dengan superskrip yang berbeda uniuk setiap variabel
pada kolom atau baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P < (0,01).

Perbedaan rata-rata protein kasar dilihat dari cara
pengawetan dan lamanya penyimpanan diduga dise-
babkan oleh adanya perbedaan kadar air kulit, proses
auololizsis dan tercemanya protein fibrous oleh enzim
kolagenase wang dihasilkan sclama  penyimpanan.
Menurut  Thomton  dan Gracey (1974), cnzim
kolagenase akan mencema protein fibrous schingpa
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akan dihasilkan gas antara lain HS, CO,, CH, dan

NI, :

Data  hasil pengujian dan hasil analisis variansi
kadar lemak kulit kaki ayam pedaging akibat
pengaruh cara pengawetan dan lama penyimpanan
berbeda sangat nyata (P < 0,01) tertera pada Tabel 1.

Perbedaan
danya cara
diduga dika
menyerang |
mikrobia 2
organik ants
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persentase k
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Perbedaan rata-rata kadar lemak dengan berbe-
danya cara pengawetan dan lama  penyimpanan
diduga dikarenakan adanya bakteri lipolitik yang
menyerang  kulit awetan. Menurut Cordon  (1977),
mikrobia akan menyerang beberapa  komposisi
organik  antara lain lemak, karbohidrat dan protein
serta sedikit mineral. Menurut Djojowidagdo (1985),
persentase kadar air yang tinggi juga menyebabkan
kadar zat lain dalam kulit menjadi rendah, Kadar
abu kulit kaki ayam pedagine akibat pengaruh cara
pengawetan dan lama penyimpanan tidak menunjuk-
kan perbedsan  yang nyata (Tabel 1), Hal im
discbabkan olech mineral yang ada dalam kulit ndak
terpengaruh oleh panas sinar matahari yang diterima
pleh kulit selama proses pengeringan. Disamping itn
mineral dalam kulit tidak dipengaruhi oleh terjadinya
proses  autolisis dan pembusukan vyang terjadi pada

[
LA

kulit.  Menurut Koppenhoefer {1978) kandungan
mineral dalam kulit dipengaruhi oleh jenis  kelamin,
umur, lingkungan hidup dan gangguan biclogis
sewaktu hewan hidup. Mincral pada kulit berguna
sebagai pengalur penguapan dan penyerapan uap air
Meskipun tidak menunjukkan perbedaan yang nyata,
rata-rata kadar abu pada pengawetan garam kering
dan garam basah lebih tinggi dari pada dikering
matahari, hal ini disebabkan adanya garam yang
digunakan schagai pengawet,

Sifat-sifat fisis kulit

Data hasil dan pengujian dan hasil analisis
variangi sifat-sifat fisis kulit kaki ayam yang meliputi
kekuatan tarik, persen kemuluran dan suho kerul
akibat pengaruh cara pengawetan dan penyimpanan
tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata sifat fisis kulit kaki ayam pedaging karcna
pengaruh cara pengawetan dan lama penyimpanan

Cara pengawetan

Lama penyimpanan =~ 0 ————— - e Rata-
KM GK GB rata
Kekuatan tarik (kgfem®)
1 hari 16,81 13,09 598 11.96*
2 minggu 10,81 10,21 5,58 B.75"
3 minggu 9,82 702 5,38 741"
4 mingpu 9,50 6,35 521 709"
Rata-rata 11,65 922 5,54
Persen kemuluran (%)
1 hari 30.53 31,11 3081 33 .82
2 minggu 32,24 32,84 41,2 3545
3 minggu 32,48 36,39 48,67 39,18
4 minggu 49.75 49,99 50,58 50,100
Rata-rata 36,25 37.58 45,08
Suhu kerut (°C)
I hari 65,30 62,22 61,07 62 86"
2 minggu 64,15 61,07 59,35 61,59
3 minggu 61,70 5044 39,04 60,06¢
4 minggu 60,37 58,67 58,74 38,26
Rata-rata 62,88% 54 60

60,35

Keteranpan @ KM

GB
Wilai rata-rata yang
kolom atau baris yang sama
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Kering matahari , GK
Garam basah ; BS = Berat sampel ; BK = Baban kening.

menunjukkan

= Garam kering;

ditkuti dengan superskrip yang beda untuk sctiap variabel pada
perbedaan  yang sangat nyata (P < 0,010
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Rata-rata  kekpatan tarik  kulit kaki  ayam
pedaging akibat pengaruh cara pengawetan dan lama
penyimpanan menunjukkan perbedsan yang nyata
(P =001} Hal ini disebabkan oleh adanya
perbedaan kadar protein (Tabel 1), Menurut Kanagy
(1977), kekuatan tarik kulit ditentukan terutama oleh
kadar protein kolagen kulit yang kandungannya
banyak kira-kira 90% dard protein kuolil disamping
oleh kadar lemak dan air, Dengan semakin lamanya
penyimpanan, kadar air kulit meningkat dan ditkut
penurenan kadar profein dan lemak. Menorot Kanagy
(1977}, besammya kekovatan tarik ditentokan oleh
struktur  jaringan  vaitu  bentuk anyaman dan
kandungan protein kolagen dalam  kulit disamping
oleh kadar air dan lemak.

Rata-rata  persen  kemuluran  kulit kaki ayam
pedaping akibat pengarub lama penyimpanan menun-
jukkan perbedaan yang sangat nyata (P < 0,01),
sedangkan akibat cara pengawetan tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata. Hal ini disebabkan terjadinya
penurunan  kekuatan tarik, disamping itu karena
penuranan kadar protein. Menurat Kanagy (1977),
penurunan kadar protein menyebabkan kekuatan tarik
rendah dan menaikkan persen kemuluran. Selanjutnya
dijelaskan bahwa kulit vang mempunyai kekvalan
tarik tinggi akan mempunyai persen  kemuluran
rendah dan sebaliknya.

Rata-rata suhu kerut akibat pengaruh cara pe-
ngawetan dan lama penyimpanan menunjukkan per-
bedaan vyang sangat nyata (P < 0,013, Hal ini
disebabkan oleh perbedaan kadar protein dan kadar
air. Menurut Navudamma (1978}, tinggi rendahnya
suhu  kerat kulit berhubungan dengan tinggi
rendahnya kadar hidroksiprolin dan kadar air yang
terikat pada kolagen. Disamping itu dengan semakin
lamanya penyimpanan akan memberikan wakto lebih
banyak bagi bakteri penghasil enzim kolagenase
untuk melisiskan protein kolagen.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
cara pengawetan untuk kulit kaki avam pedaging
dengan menggunakan metoda dikeringkan dengan
sinar matahari relaif lebih baitk bila ditinjau  dard
kualitasnya baik dari komposisi kimia maupun sifat-
sifat fisisnva. Dengan semakin lamanya penyimpanan
kualitasnya akan semakin menurun.
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PRODUKSI GAS BIO DARI SUBSTRAT KOTORAN SAPI
PERANAKAN ONGOLE (P.0) YANG DIBERI RANSUM
AMONIASI UREA JERAMI PADI V

Purwanto Basuki %, Mohamad Soejono 2],

Endang Sutariningsih

ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
produksi gas bio dari limbah kotoran Sapi Peranakan
Ongole (P.O) yang diberi ransum amoniasi urea
jerami padi.

Substrat yang digunakan untuk produksi gas bio,
berasal dari 12 ekor sapi P.O yang diberi ransum
amoniasi urea jerami padi dengan perlakuan aras urea
0,2, 4 dan 6%.

Substrat dari masing-masing sapi dimasukkan dalam
unit pencerna (digester) sistim pengisian curah
(diskontinyu). Untuk masing- masing perlakuan tiga
kali ulangan.

1} Penelitian dibiayai oleh PAU-Bioteknologi UGM

Yogyakarta
2) Staf Pengajar Fakultas Peternakan UGM Yogyakaria
3} Staf Pengajar Fakultas Biologi UGM Yopyakaria

33. dan Ristianto Utomo

Analisis substrat kotoran sapi P.O pada perlakuan
aras urea 0, 2, 4 dan 6%, berturut-turut C/N ratio
39,70: 38,02; 35,08; 38,00; Kadar bahan kering substrat
adalah 7,92%; 7.52%; 7,91%; 8,63%. Suhu digester
rata-rata adalah 26,71°C; 26,49°C; 26,49°C; 26,0°C.
Pengamatan produksi gas bio dilakukan untuk setiap
10 hari waktu retensi salama 80 hari.

Hasil analisis dengan rancangan percobaan pola
faktorial menunjukkan bahwa, produksi gas bio per Kg
bahan kering substrat, pada tekanan 1 atm dan suhu
29°C, untuk perlakuan aras urea 0, 2, 4 dan 6% adalah
46,67; 60,28; 66,91; dan 60,20 liter dengan perbedaan
vang nyata (P<0,05). Perbedaan waktu retensi untuk
setiap periode 10 hari, berpengaruh terhadap produksi
gas bio dengan perbedaan yang nyata (P<0,05)
Produksi gas bio tertinpgi dicapai pada wakiu relensi
hari 20-30 pada aras urea 4%,

Kata kunci : gas bio, limbah kotoran sapi dan jerami
padi amoniasi urea
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